
97 

Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Volume 7 Nomor 2, 2026, Halaman 97-103 
e-ISSN: 2722-5798 & p-ISSN: 2722-5801 

DOI: 10.33860/pjpm.v7i2.3803 
Website: http://ojs.polkespalupress.id/index.php/PJPM/ 

 
Berbisnis Dengan Memanfaatkan Sampah Organik Sebagai  

Kompos dan Pupuk Organik Cair Pada Mahasiswa dan  

Alumni Jurusan Kesehatan Lingkungan 

 
Indro Subagyo*, Sugeng Nuradji, Maryam 
Prodi Diploma III Sanitasi, Poltekkes Kemenkes Palu, Sulawesi Tengah, Indonesia 
Email korespondensi: hendropalu@gmail.com 

  ABSTRAK 

Lulusan perguruan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan karena ijazah dan 
gelar tidak lagi menjamin peluang kerja, sehingga diperlukan pengembangan jiwa 

kewirausahaan, salah satunya melalui pemanfaatan sampah organik menjadi 
kompos dan pupuk organik cair sebagai peluang usaha yang mudah diterapkan 
oleh mahasiswa dan alumni. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Program 

Pengembangan Kewirausahaan (PPK) bertujuan meningkatkan keterampilan 
pengolahan sampah organik serta mendorong terbentuknya wirausaha baru 
Pengabdian dilaksanakan pada 5–7 Juni 2024 di Bengkel Kerja Jurusan 

Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu dengan melibatkan 8 
mahasiswa dan 4 alumni. Metode kegiatan meliputi tahap persiapan, 
penyampaian materi, praktik pembuatan kompos dan pupuk organik cair, serta 

evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan  Peserta antusias mengikuti seluruh 
tahapan, memahami proses teknis pembuatan kompos dan POC, serta 
menunjukkan minat untuk menjadikannya peluang usaha. Kegiatan ini juga 

memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan sampah organik di sekitar 
kampus. Disimpulkan bahwa program berhasil mencapai target 100% peserta 
terampil dan termotivasi. Disarankan agar kegiatan diperluas kepada masyarakat 

serta dukungan institusi ditingkatkan untuk memperkuat kontribusi dalam 
menciptakan lapangan kerja dan pengelolaan sampah yang berkelanjutan 
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ABSTRACT 
College graduates in Indonesia face challenges because diplomas no longer 
guarantee job opportunities, so it is necessary to develop an entrepreneurial spirit, 

one of which is through the utilization of organic waste into compost and liquid 
organic fertilizer as a business opportunity that is easy to implement by students 
and alumni. The Community Service Activity of the Entrepreneurship 
Development Program (PPK) aims to improve skills in processing organic waste 
and encourage the formation of new entrepreneurs. The activity was held on June 

5–7, 2024, at the Environmental Health Department Workshop of the Palu 
Ministry of Health Polytechnic, involving 8 students and 4 alumni. The activity 
methods included preparation, material delivery, compost and liquid organic  
fertilizer production practice, and evaluation. The results showed that participants 
enthusiastically followed all stages, understood the technical process of compost 

and POC production, and showed interest in turning it into a business opportunity.  
This activity also provided environmental benefits through the reduction of organic  
waste around the campus. It was concluded that the program successfully 
achieved its target of 100% of participants being skilled and motivated. It is 
recommended that the activity be expanded to the community and institutional 

support be increased to strengthen contributions in creating job opportunities and 
sustainable waste management.. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan yang siap 
memasuki dunia kerja, tetapi juga perlu membekali mahasiswa dengan kemampuan 

menciptakan peluang kerja melalui kewirausahaan. Tantangan tersebut masih relevan 
di Indonesia karena Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada Agustus 2025 

terdapat 904.440 penganggur dengan pendidikan tertinggi universitas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi kewirausahaan menjadi salah satu 
aspek penting dalam mempersiapkan mahasiswa dan lulusan menghadapi dinamika 

pasar kerja. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, kewirausahaan juga 
berkembang ke arah green entrepreneurship, yaitu aktivitas usaha yang 

mengintegrasikan penciptaan nilai ekonomi dengan penyelesaian permasalahan 
lingkungan. Pendidikan kewirausahaan terbukti berperan dalam meningkatkan green 
entrepreneurial intention dan entrepreneurial self-efficacy mahasiswa, sedangkan 

pengintegrasian prinsip ekonomi sirkular dalam pendidikan tinggi dapat memperkuat 
kompetensi kewirausahaan berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2026; Del Vecchio 

et al., 2021; Rahmanto et al., 2024). 
Salah satu permasalahan lingkungan yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi adalah sampah organik. Sampah makanan, 

sisa tanaman, dan biomassa organik yang tidak dikelola dengan baik dapat 
menambah beban sistem pengelolaan sampah, tetapi pada saat yang sama 

merupakan sumber daya yang dapat dikembalikan ke dalam siklus produksi melalui 
pendekatan ekonomi sirkular. Pengomposan merupakan salah satu metode yang 
dapat mengubah sampah organik menjadi produk bernilai guna sekaligus mengurangi 

pembuangan residu. Studi mengenai pengelolaan sampah di lingkungan perguruan 
tinggi menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah makanan dan biomassa melalui 
pengomposan dapat mendukung sistem closed-loop, sedangkan pengolahan sampah 

makanan menjadi kompos juga memiliki manfaat lingkungan dan potensi ekonomi 
melalui pemulihan material serta substitusi sebagian penggunaan pupuk konvensional  

(Ddiba et al., 2022; Jakimiuk et al., 2023; Rashid & Shahzad, 2021). Konversi sampah 
organik menjadi produk bernilai tambah dengan demikian tidak hanya merupakan 
strategi pengelolaan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi bagian dari pengembangan 

ekonomi sirkular dan bioekonomi berkelanjutan (Feodorov et al., 2022). 
Pemanfaatan sampah organik menjadi kompos dan pupuk organik cair (POC) 

merupakan bentuk pengolahan yang relatif mudah diperkenalkan melalui kegiatan 
edukasi dan praktik langsung. Berbagai kegiatan pemberdayaan di Indonesia 
menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos maupun 

POC dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sekaligus membuka 
peluang pemanfaatan produk yang memiliki nilai ekonomi. Pengolahan sampah 

organik menjadi pupuk cair dan kompos telah dikembangkan sebagai bagian dari 
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan  (Aini et al., 2023), 
sedangkan pelatihan menggunakan komposter terbukti meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk padat maupun cair 
(Selvia et al., 2024). Pelatihan pemanfaatan limbah domestik menjadi POC juga 

menunjukkan potensi pengolahan limbah menjadi produk bernilai ekonomi untuk 
mendukung pertanian organik (Jannah et al., 2023). Pengembangan teknologi 
sederhana dan pemanfaatan bioaktivator dalam proses pengomposan semakin 

memperkuat peluang penerapan pengolahan sampah organik pada skala komunitas 
maupun institusi (Santosa et al., 2023). 

Lingkungan pendidikan memiliki posisi strategis untuk mengintegrasikan 
keterampilan pengelolaan lingkungan dengan pengembangan kewirausahaan. 
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 Evaluasi 

Kegiatan pengomposan berbasis praktik tidak hanya meningkatkan literasi ekologis, 
tetapi juga dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
peserta didik (Pharmawati et al., 2021). Pendekatan pemberdayaan yang 

menggabungkan keterampilan produksi dengan aspek ekonomi, termasuk pemasaran 
produk, juga menunjukkan bahwa pengolahan sampah organik dapat diarahkan 

menuju aktivitas produktif yang berkelanjutan (Mursiti et al., 2022). Oleh karena itu, 
penguatan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan yang mengombinasikan edukasi, 
praktik produksi, dan orientasi usaha menjadi relevan untuk membangun kemampuan 

teknis sekaligus pola pikir kewirausahaan berbasis lingkungan. Pendekatan tersebut 
juga sejalan dengan temuan bahwa pendidikan dan pengalaman kewirausahaan 

berperan dalam membentuk minat mahasiswa terhadap green entrepreneurship 
(Rahmanto et al., 2024). 

Meskipun berbagai program sebelumnya telah menerapkan pelatihan 

pengolahan sampah organik, sebagian besar kegiatan lebih menekankan pada 
peningkatan pengetahuan lingkungan dan keterampilan teknis pengolahan sampah 

pada masyarakat atau peserta didik. Integrasi antara keterampilan teknis pengolahan 
sampah organik, pengurangan timbulan sampah di lingkungan kampus, dan 
pengembangan orientasi usaha pada kelompok mahasiswa sekaligus alumni masih 

perlu diperkuat. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat melalui Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) ini dirancang 

dengan memanfaatkan sampah organik sebagai bahan baku pembuatan kompos dan 
pupuk organik cair. Kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mahasiswa serta alumni Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu 

dalam mengolah sampah organik sekaligus mendorong tumbuhnya motivasi dan 
kemampuan untuk mengembangkan produk tersebut sebagai peluang usaha. Dengan 
demikian, kegiatan diharapkan memberikan manfaat ganda berupa penguatan 

kompetensi kewirausahaan peserta dan kontribusi terhadap pengelolaan sampah 
organik yang lebih berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 5-7 Juni 2024 di 
Bengkel Kerja Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu. Sasaran 

kegiatan terdiri 8 orang mahasiswa aktif dan 4 orang alumni Jurusan Kesehatan 
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 

4 tahapan antara lain; persiapan, penyampaian materi, pelaksanaan praktik 
pembuatan kompos, dan evaluasi.  
 

 
 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
1. Persiapan 

      Tahapan pertama adalah persiapan dimana peserta mengumpulkan 

sampah organik seperti sisa makanan, buah-buahan, daun, dan kotoran 

 Pelaksa-
naan  Pemaparan  

materi  Persiapan 
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kambing sebagai bahan baku kompos. 
2. Penyampaian materi 

       Tahapan kedua yaitu penyampaian materi untuk memberikan motivasi 

dan gambaran program pengabdian secara menyeluruh oleh tim pengabdian. 
Selama proses berlangsung, peserta menyimak dan mengajukan pertanyaan 

terkait proses pembuatan kompos dan POC.  
3. Pelaksanaan praktik pembuatan kompos dan POC 

      Tim pengabdian menunjukkan langkah-langkah teknis mulai dari 

mencacah bahan agar mempercepat proses penguraian, mencampur bahan 
hingga menjaga kelembaban media dengan cara menyiram sedikit air bila 

diperlukan. Peserta tampak antusias dan aktif mengikuti proses pembuatan 
kompos hingga akhir.   
 

 
Gambar 2. Praktik Proses Pembuatan 
Kompos 

 
Gambar 3. Praktik Proses Pembuatan 

Pupuk Organik Cair 

4. Evaluasi 
       Evaluasi pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh rangkaian 

program berjalan baik dan mencapai tujuan utama, yaitu keterampilan 
kewirausahaan peserta dalam pemanfaatan sampah organik di lingkungan 
kampus. Peserta mengikuti setiap tahap mulai dari persiapan hingga praktik 

pembuatan kompos. Evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan 
motivasi peserta untuk menjadikan kompos dan POC sebagai peluang usaha. 

B. Pembahasan 

1. Prospek Usaha Pembuatan Pupuk Organik Cair 
Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman secara alami. Unsur hara yang terdapat 
di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme 
yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat (Yasmi & Sawir, 2020) 

Keunggulan lainnya mempunyai efek jangka panjang yang baik bagi tanah, 
yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan organik tanah dan menghasilkan 

produk pertanian yang aman bagi kesehatan, dan ramah lingkungan (Lubis, 
2020). 

Usaha pembuatan pupuk organik cair (POC) memiliki peluang untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan karena biaya pembuatannya rendah, 
bahannya mudah didapatkan, cara pembuatan yang mudah, modal yang tidak 

terlalu besar dan permintaan pasar yang tinggi terhadap POC akan 
meningkatkan nilai ekonominya. Penggunaan POC dapat membantu 
meningkatkan produktivitas pertanian sehingga membantu meningkatkan 

ketahanan pangan nasional. 
Bisnis pupuk organik cair menawarkan peluang yang menarik dan 

menguntungkan dengan prospek jangka panjang yang cerah. Bisnis ini 
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memiliki peluang yang besar karena meningkatnya permintaan dari konsumen 
yang menginginkan produk pertanian organik. Pupuk organik cair dapat 
digunakan di berbagai sektor pertanian seperti pertanian padi, holtikultura, 

perkebunan dan adanya potensi ekspor ke negara-negara yang menerapkan 
praktik pertanian berkelanjutan.  

2. Prospek Usaha Pembuatan Pupuk Organik Kompos 
POC dan kompos yang dihasilkan dapat digunakan  sebagai  pengganti  

ataupun  pendamping  pupuk  kimia  dan  perstisida nabati  yang  dihasilkan  

dapat  digunakan  sebagai  pengendali  hama  untuk  tanaman budidaya  dan  
relatif  lebih  aman  serta  tidak  mencemari  lingkungan  dibandingkan pestisida   

kimia   yang   dapat   mengakibatkan   pencemaran   dan   mengganggu 
Kesehatan (Jayati et al., 2019). 

Pemanfaatan pupuk organik memiliki keuntungan-keuntungan 

diantaranya adalah tingginya kadar unsur hara yang terkandung, kemampuan 
menyerap dan melepaskan serta mudah larut dalam air sehingga mudah 

diserap oleh tanaman (Arifin et al., 2017). Oleh karena itu penggunaan 
sampah organik mempunyai peluang sangat besar untuk menjadi suatu usaha 
karena banyaknya ketersediaan bahan baku di lingkungan . 

Penggunaan  pupuk  organik  dapat meningkatkan  produksi  pertanian  
baik  secara  kualitas  maupun  kuantitas  hingga  mengurangi pencemaran 

lingkungan (Maulandari et al., 2023).  Pengolahan sampah menjadi pupuk 
kompos memiliki manfaat ganda yaitu masyarakat dapat mengolah sampah 
dengan tepat guna dan meningkatkan nilai jual dari sampah yang telah diubah 

menjadi pupuk kompos (Anwar et al., 2019).  
Mengingat harga pupuk kimia yang meningkat membuat petani beralih 

menggunakan pupuk organik sehingga permintaan pasar terhadap pupuk 

organik terus meningkat, hal ini bisa menjadi peluang untuk mulai 
berwirausaha kompos.  Apalagi negara kita adalah negara agraris maka 

kebutuhan akan pupuk tidak akan pernah hilang alias prospeknya sangat baik 
karena pupuk berfungsi untuk menyuburkan tanaman (Juliani, 2019). 

Selain petani, kompos diperlukan masyarakat umum yang ingin 

berkebun di rumah dan hidup ramah lingkungan. Kompos juga seringkali 
digunakan di kebun raya, taman kota, dan lanskap untuk memelihara tanaman 

dan menjaga keindahan lingkungan. Pemerintah juga mendukung 
penggunaan kompos organik melalui berbagai program dan kebijakan. 
Dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang baik, bisnis ini 

dapat memberikan kontribusi positif bagi kesehatan lingkungan dan 
perekonomian. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu target sasaran peserta pelatihan berbisnis 
dengan memanfaatkan sampah organic sebagai kompos dan pupuk organik cair 

tercapai 100%. Pelatihan berbisnis dengan memanfaatkan sampah organik sebagai 
kompos dan pupuk organik cair berhasil menumbuhkan jiwa kewirausahaan sekaligus 

mendukung pengurangan timbulan sampah di lingkungan kampus. 
Diharapkan kegiatan semacam ini diperluas sasarannya kepada masyarakat. 

Diharapkan Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu lebih meningkatkan kualitas dan 

kuantitas keiatan serta anggaran kegiatannya, sehingga lebih berkontribusi langsung 
kepada pemerintah daerah sebagai salah satu model dalam menciptakan lapangan 

kerja dan pengelolaan sampah organik yang solutif  
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